
Universitas Indonesia       ii 

 

 

UNIVERSITAS INDONESIA 

 

 
 
 

KEPURBAKALAAN  PADANG  LAWAS, SUMATERA UTARA : 
TINJAUAN GAYA SENI BANGUN, SENI ARCA  

DAN LATAR KEAGAMAAN 
 
 
 
 

TESIS 
 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Magister Humaniora 

 
 
 
 
 

SUKAWATI SUSETYO 
NPM : 0706306762 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA 
PROGRAM STUDI ARKEOLOGI 

DEPOK  
MEI 2010 

 

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB UI, 2010.



Universitas Indonesia       iii 

 

 

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB UI, 2010.



Universitas Indonesia       iv 

 

 

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB UI, 2010.



Universitas Indonesia       v 

 

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB UI, 2010.



 Universitas Indonesia              viii 
 

ABSTRAK 
 
Nama  : Sukawati Susetyo 
Program Studi : Arkeologi 
Judul  : Kepurbakalaan Padang Lawas, Sumatera Utara: Tinjauan  

Seni Bangun, Seni Arca, dan Latar Keagamaan. 
 
 

Penelitian ini menelisik seni bangun dan seni arca Padang Lawas. Di 
samping mempunyai kemiripan dengan masa Jawa Tengah (abad ke-8-10 M) dan 
Jawa Timur (abad ke 13-15 M), juga mempunyai corak yang khas. Beberapa gaya 
seni bangun dari masa Jawa Tengah dan Jawa Timur itu berkenaan dengan denah,  
bentuk biaro, perbingkaian,  kala-makara, penggunaan bahan, bentuk arca penjaga 
berupa figur manusia dan singa. Adapun gaya seni bangun yang merupakan ciri 
khas dari kepurbakalaan Padang Lawas berupa biaro tanpa objek yang dipuja, 
penataan biaro induk dan perwara, arca  penjaga berbentuk buaya dan gajah, dan 
penempatan arca penjaga berbentuk manusia di samping makara. 

Gaya seni pahat dari masa Jawa Tengah dan Jawa Timur yang dijumpai 
pada kepurbakalaan Padang Lawas, misalnya figur prajurit yang dipahatkan di 
dalam mulut makara dan pahatan untaian bunga berbentuk guirlande  Meskipun 
bentuk makara Padang Lawas mirip dengan yang ditemukan di Prambanan, 
namun gaya pemahatannyapun mempunyai corak yang khas. Adapun corak 
khusus seni pahat yang ditemukan di Padang Lawas yaitu pahatan arca penjaga 
dan singa yang mempunyai bentuk tubuh berbeda dengan pahatan di Jawa. 
Bentuk penjaga wanita mungkin disesuaikan dengan figur setempat.  

Mengenai latar keagamaan kepurbakalaan Padang Lawas, berdasarkan studi 
ikonografi terhadap arca dan relief yang menggambarkan wajah-wajah 
menyeramkan serta prasasti singkat bertuliskan mantra-mantra aliran Tantris, 
jelas membuktikan bahwa masyarakat pendukung biaro di Padang Lawas adalah 
pemeluk agama Buddha aliran Vajrayana.  Suatu hal yang menarik adalah 
terdapatnya temuan berupa arca Ganeśa dan Yoni yang ditemukan pada Biaro 
Bahal 2 dan Tandihat 1 pada waktu dilakukan pembersihan situs. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa kedua jenis temuan itu merupakan indikasi kuat terdapatnya 
agama Hindu aliran Śaiwa yang dianut di Padang Lawas. Diduga pada zaman 
dahulu terdapat komunitas penganut agama Hindu Śiwa di sana. Arca Ganeśa dan 
Yoni tersebut merupakan temuan lepas maka bisa saja dipindahkan pada saat 
benda tersebut sudah tidak dipergunakan lagi. Di samping kedua temuan itu, ada 
termuan lain yang sempat ‘dicurigai’sebagai indikasi  adanya agama Hindu Śiwa, 
yaitu lapik arca berhias naga, dan arca memegang  trisula, namun terbukti bahwa 
kedua artefak tersebut tidak ada hubungannya dengan  agama Hindu Śiwa, jadi 
latar keagamaan kepurbakalaan di Padang Lawas adalah Buddha aliran 
Vajrayana. 

 
 
Kata kunci: 
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ABSTRACT 
 
 
Name     : Sukawati Susetyo 
Study Program   : Archaeology 
Title   : Antiquities of Padang Lawas, North Sumatera: Build Art 

Review, Art Scupture, and Religious Background. 
 
 
  This research is to explore the art of build and the art of sculpture in 
Padang Lawas, besides have some similarities with the period of Central Java 
(8th-10th Century) and East Java (13th -15th  century), also have its own distinctive 
styles. There are styles of Central Java and East Java with respect to plans, forms 
of biaro, frames, kala-makara, use of materials, the shape of the guard statues of 
human figures and lion. The art styles, that  characteristics of the archeological 
Padang Lawas, are the shape and arrangement of the main and perwara temple or 
biaro, statues of a crocodile and elephant-shaped guard, and the placement of 
human-shaped statues guard beside the makara.  

Sculptural  art style of the Central Java and East Java that found in Padang 
Lawas, such as a carved figure of a soldier in the mouth of makara and decoration 
of garlands flowers shaped. Although Padang Lawas’s makara forms are similar 
to those found in Prambanan, yet stylish designs have its own typical of carving. 
The special styles of carving found in Padang Lawas are carved lion statue guards 
and having different body shapes from Java’s. Forms of female guard maybe 
adjusted to local figures. 

 Regarding the religious background of archeological Padang Lawas, based 
on studies of the statues and reliefs iconography, depicting scary faces and a 
brief Tantric’s inscription spells, clearly proves that the people of Padang Lawas 
biaro worshipers were followers of the Vajrayana school of Buddhism. The 
interesting things are the presence of findings such as Ganesha and Yoni statues 
found at Biaro Tandihat, Bahal 2 and 1 when the sites were cleaning out. It is 
inevitable that these two types of findings are strong indication of the presence 
of the Hindu Shaivas flow were adopted in Padang Lawas. Presumably there 
were community of ancient Hindu Shiva there, Yoni and statues of Ganesha 
could have moved when the object were no longer used. In addition to these two 
findings, there are others which could be assumed as indication of the Hindu 
Shiva, which are the dragon decorated pedestal and the holding trident statue, 
however these had proved that the two artifacts are not related to the Hindu 
Shiva, so the religious background of archeological in Padang Lawas is 
Vajrayana Buddhism. 

  

Keywords: 
Padang Lawas old Antiquities, Art Building, Art Sculpture, Religion 
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